
 

 Al Ikhlas Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 3 No. 1 (2026) 
https://jurnalal-ikhlas.com/index.php/PPAI/ 

DOI: 10.64677/ppai.v3i1.435 
Submit: 30 April 2025, Publish: 1 Juni 2026 

e-ISSN: 3062-7427 

 
Sejarah perkembangan pendidikan Islam pada kerajaan-kerajaan 
Islam klasik di Jawa abad XV-XIX: Kajian historis dan komparatif 

 
Sabrina Sahra1, Putri Annisa2, Idrus Latif3 

1,2,3 Institut Agama Islam Negeri Bone, Indonesia 
Email: Sbrnzhra1234@gmail.com1, annisrul02@gmail.com2, idruslatif.iainbone@gmail.com3  

*Corresponding Author: Sbrnzhra1234@gmail.com   
 

ABSTRACT 

This study discusses the development of Islamic education in the Javanese kingdoms from 
the 15th to the 19th century, with a historical and comparative approach. Its purpose is to 
map institutions, curricula, pathways, and key actors, compare patterns among kingdoms, 
and identify factors of transformation between religion, politics, and culture. The methods 
include literature review, archaeological sources, documentary sources, and descriptive 
analysis. The results show a diversity of educational models, influenced by power, 
networks of scholars, and state policies. Pesantren, royal madrasas, and scholars' schools 
complement each other, with different curricula and legitimacy. The main factors include 
the role of scholars, integration of economic policies, as well as trade and demographic 
dynamics. This study emphasizes the transfer of knowledge and regional Islamic identity 
that continues to develop contextually and adaptively. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas perkembangan pendidikan Islam di kerajaan-kerajaan Jawa abad XV–XIX, 
dengan pendekatan historis dan komparatif. Tujuannya memetakan institusi, kurikulum, jalur, serta 
aktor kunci, membandingkan pola antar kerajaan, dan mengidentifikasi faktor transformasi antara 
agama, politik, dan budaya. Metode meliputi kajian literatur, sumber arkeologis, dokumenter, dan 
analisis deskriptif. Hasil menunjukkan keragaman model pendidikan, dipengaruhi kekuasaan, 
jaringan ulama, dan kebijakan negara. Pesantren, madrasah kerajaan, dan sekolah ulama saling 
melengkapi, dengan kurikulum dan legitimasi berbeda. Faktor utama meliputi peran ulama, integrasi 
kebijakan ekonomi, serta dinamika perdagangan dan demografi. Kajian ini menegaskan transfer 
pengetahuan dan identitas keislaman regional yang terus berkembang kontekstual dan adaptif. 

Kata Kunci: Kerajaan Islam Jawa; Abad XV–XIX; Kajian komparatif 
 
 
PENDAHULUAN 
            Sejarah panjang Indonesia tidak dapat dipahami tanpa menimbang peran 
pendidikan Islam yang tumbuh di bawah naungan kerajaan-kerajaan Islam klasik 
di Jawa, mulai abad XV hingga XIX. Dalam kerangka studi sejarah pendidikan, 
kerajaan-kerajaan seperti Demak, Cirebon, Pajang/Mataram, serta kesatuan-
kesatuan kecil di pesisir utara dan pedalaman, menjadi arena pertemuan antara 
tradisi keagamaan, praktik pemerintahan, dan dinamika sosial-ekonomi. 
Pendidikan Islam berperan ganda: sebagai wahana pembelajaran ajaran Islam bagi 
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generasi muda, serta sebagai tingkat legitimasi kuspulasi kekuasaan melalui 
dukungan institusional terhadap ulama, masjid, dan lembaga-lembaga keagamaan 
lainnya. Penelitian ini menggabungkan pendekatan historis dan komparatif untuk 
menelusuri bagaimana berbagai kerajaan Jawa membangun dan mengelola sistem 
pendidikan Islam, serta bagaimana praktik tersebut mempengaruhi identitas 
keagamaan dan struktur sosial wilayah tersebut (Risparyanto, 2020); , (Afwadzi et 
al., 2022); , (Sari et al., 2022); . 
            Aktivitas pendidikan Islam pada periode klasik Jawa sering kali 
diinterpretasikan melalui lanskap institusional yang luas, namun analisis 
perbandingan antar kerajaan relatif kurang terperinci, khususnya dalam bagaimana 
kurikulum, baiat ulama, dan institusi pendidikan diadaptasi terhadap konteks 
politik lokal. Berbagai kajian tentang deteksi plagiarisme dan teknologi literasi 
kontemporer tidak relevan secara langsung dengan konteks historis ini, namun 
dapat dijadikan rujukan metodologis untuk memetakan praktik pengajaran dan 
penyusunan sumber-sumber sejarah yang beragam (misalnya bagaimana 
penafsiran, parafrasa, dan dokumentasi historis membentuk narasi pendidikan) 
(Clarence et al., 2023); , (Shadiqi, 2019); , (Anita & Wijayanti, 2022). Sejumlah riset 
kontemporer juga menyoroti perlunya kajian komparatif yang lebih sistematis 
terhadap bagaimana pengajaran Islam berkembang di berbagai lingkungan 
institusional, termasuk kerajaan-kerajaan Islam klasik di wilayah Nusantara, 
sehingga literatur masa kini dapat memberi kerangka analisis bagi studi historis ini 
(Ramdani et al., 2019); , (Hastari, 2021); , (Putri, 2022). 
 
METODE PENELITIAN 

A. Desain penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan historis-kritis dengan orientasi 

komparatif. Desain ini dipilih untuk menimbang dinamika sejarah pendidikan 
Islam di Jawa klasik yang beragam antar kerajaan (Demak, Cirebon, 
Pajang/Mataram, serta kerajaan pesisir) dan untuk membandingkan pola institusi, 
kurikulum, bahasa pengajaran, serta aktor-aktor yang terlibat. Model ini sejalan 
dengan literatur historis-komparatif tentang pendidikan Islam Nusantara yang 
menekankan konteks lokal, variasi institusional, dan peran kekuasaan-politik 
dalam pembentukan tradisi pendidikan ((Risparyanto, 2020), (Afwadzi et al., 2022), 
(Junaedi, 2014), (Ramadhan & Budianto, 2022),(Imaduddin, 2021) . 

B. Teknik pengumpulan data (Pendekatan sumber) 

Pengumpulan data dilakukan melalui telaah sumber primer dan sekunder 
yang relevan dengan sejarah pendidikan Islam di Jawa. Sumber primer: kronik 
kerajaan (seperti babad/tarikh), prasasti, naskah hukum suluk, arsip-arsip kolonial 
yang mencatat lembaga pendidikan Islam (pesantren, madrasah kerajaan, masjid 
pusat pengajaran), serta catatan ulama dan reis/ustadz yang tercatat dalam 
manuskrip kuno ((Risparyanto, 2020), (Afwadzi et al., 2022) , (Putri, 2022), (Junaedi, 
2014), (Ramadhan & Budianto, 2022). Sumber sekunder: kajian literatur tentang 
jaringan ulama, pola kurikulum, tokoh-tokoh pembaharu, serta studi komparatif 
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terkait pendidikan Islam Nusantara yang relevan dengan konteks Jawa klasik 
((Risparyanto, 2020), (Sari et al., 2022), (Putri, 2022),(Junaedi, 2014),(Ramadhan & 
Budianto, 2022),(Imaduddin, 2021) .Teknik seleksi sumber berfokus pada relevansi 
temporal (XV–XIX), geografis (Jawa), dan topik (pendidikan Islam, institusi, 
kurikulum, bahasa pengajaran, aktor). Setiap sumber dievaluasi kredibilitasnya 
melalui prinsip kritik sumber klasik untuk memastikan keterandalan narasi sejarah. 

C. Sumber data dan kategori data 

Data primer dibedah ke dalam kategori: Institusi pendidikan Islam: 
pesantren, madrasah kerajaan, masjid pusat pengajaran, jaringan madrasah 
swadaya ulama. Kurikulum dan bahasa pengajaran: fiqh, tauhid, tafsir, hadis, 
literatur fiqh klasik; bahasa Arab untuk materi teknis dan teologi; bahasa 
Jawa/lokal untuk materi tata negara, etika sosial, administrasi komunitas. Aktor 
dan jaringan pedagogik: ulama, pejabat kerajaan, tokoh pesisir/pedalaman, 
santri/murid, ijazah/sanad sebagai bentuk akreditasi keilmuan. Transformasi 
institusional: kebijakan kerajaan, aliansi politik, dinamika perdagangan, kontak 
budaya lintas wilayah. Data sekunder meliputi analisis komparatif mengenai 
persinggungan tradisi lisan-teks, akulturasi budaya, serta dinamika hubungan 
antara kekuasaan dan lembaga keagamaan. 

D. Teknik analisis data 

Analisis deskriptif-kualitatif terhadap temuan sumber primer untuk 
memetakan pola institusional dan kurikuler di masing-masing kerajaan.Analisis 
perbandingan historis deskriptif-kualitatif untuk mengidentifikasi kemiripan, 
perbedaan, dan faktor-faktor pendorong transformasi antara kerajaan-kerajaan 
Jawa klasik.Analisis konten tematik terhadap bahasa pengajaran (Arab vs Jawa) dan 
kanal penyebaran ajaran (sanad, ijazah, serta lembaga-lembaga keilmuan) untuk 
melihat dinamika literasi dan transfer pengetahuan.Validitas historis melalui 
triangulasi sumber: memadankan narasi dari kronik-prasasti-naskah tarikh dengan 
catatan arsip kolonial dan literatur terkait jaringan ulama serta akulturasi budaya. 
Pendekatan ini sesuai dengan praktik metodologis historis-kritis yang menekankan 
verifikasi silang antar sumber ((Risparyanto, 2020), (Afwadzi et al., 2022), (Junaedi, 
2014),(Ramadhan & Budianto, 2022). 

E. Uji korelasi dan analisis hubungan (Kontekstual) 

Karena data historis bersifat kualitatif dan kontekstual, uji korelasi statistik 
tidak menjadi fokus utama. Namun, dilakukan analisis hubungan konseptual 
antara: Kemitraan Ulama-Pengguna Kekuasaan (kemitraan antara ulama dan 
penguasa) dengan transformasi institusional lembaga pendidikan. Penggunaan 
bahasa pengajaran (Arab vs Jawa) dengan pilihan kurikulum dan penguatan 
otoritas keilmuan. Jaringan ulama (pesantren, madrasah swadaya) dengan 
perluasan akses pendidikan Islam di wilayah pesisir dan pedalaman. Hubungan-
hubungan konseptual ini dievaluasi melalui narasi historis yang didukung bukti 
dari berbagai kerajaan untuk menunjukkan bagaimana faktor-faktor tersebut saling 
terkait dalam proses akulturasi Islam Nusantara. 
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F. Keandalan, validitas, dan etika penelitian 
Keandalan data dijaga melalui verifikasi kronologis, cross-check antar 

naskah, serta pelacakan variasi narasi antar kerajaan yang berbeda. 
Ketidaksepahaman antara sumber akan dicatat sebagai nuansa interpretatif yang 
perlu dibaca secara kontekstual ((Risparyanto, 2020),(Afwadzi et al., 2022), (Junaedi, 
2014), (Ramadhan & Budianto, 2022), (Imaduddin, 2021). Validitas temuan 
diperkuat dengan mengaitkan temuan empiris dengan kerangka teoretis tinjauan 
pustaka yang menekankan pluralitas praktik pendidikan Islam Nusantara dan 
pentingnya konteks lokal dalam kebijakan pendidikan agama ((Risparyanto, 2020), 
(Sari et al., 2022); , (Putri, 2022); , (Junaedi, 2014); , (Ramadhan & Budianto, 2022). 
Pertimbangan etis: penulisan ini menghindari klaim universal tanpa basis sumber. 
Setiap klaim historis didukung minimal dua sumber utama atau sumber primer 
yang relevan, dengan pengakuan terhadap bias sumber dan perlunya pembacaan 
kontekstual. 

G. Aktivitas praktis dan langkah-langkah implementasi 

Tahap-1 : Pengumpulan dan pengorganisasian sumber secara sistematis 
(database deskriptif berbasiskan tema institusi, kurikulum, bahasa, 
aktor, transformasi). 

Tahap-2 : Analisis tematik dan perbandingan lintas kerajaan untuk identifikasi 
pola umum maupun variasi kontekstual. 

Tahap-3 : Penyusunan narasi pembahasan yang menggabungkan hasil empirik 
dengan landasan teori historis-sosial dan perbandingan historis. 

Tahap-4 : Verifikasi silang dengan ahli sejarah Nusantara dan ahli kajian 
pendidikan Islam untuk meningkatkan validitas interpretasi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis tematik mengenai perkembangan pendidikan Islam pada masing-
masing kerajaan Islam di Jawa, yaitu Demak, Pajang, Mataram, Cirebon, dan 
Banten. Pendekatan tematik digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik khas 
setiap kerajaan dalam mengelola institusi pendidikan, merancang kurikulum, 
menentukan bahasa pengajaran, serta membangun jaringan ulama dan otoritas 
keagamaan. Selain itu, analisis ini juga menyoroti dinamika transformasi 
pendidikan Islam yang dipengaruhi oleh faktor politik, sosial, ekonomi, dan 
budaya di masing-masing wilayah. 

Dengan menggunakan perspektif historis-komparatif, pembahasan ini tidak 
hanya menggambarkan kondisi pendidikan Islam secara deskriptif, tetapi juga 
mengungkap pola-pola persamaan dan perbedaan antar kerajaan. Hal ini penting 
untuk memahami bagaimana pendidikan Islam berkembang secara kontekstual 
sesuai dengan karakter geografis—baik pesisir maupun pedalaman—serta 
bagaimana relasi antara kekuasaan politik dan otoritas keagamaan turut 
membentuk arah dan corak pendidikan Islam di Nusantara. Oleh karena itu, setiap 
kerajaan dianalisis berdasarkan aspek institusi, kurikulum dan bahasa pengajaran, 
serta proses transformasi yang terjadi dalam lintasan sejarahnya. 
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a. Demak 
Institusi: pusat keagamaan pantai utara seperti masjid besar dan pesantren-

pesantren wilayah pesisir; birokrasi keagamaan berpusat pada Wali Songo yang 
mendampingi penguasa dalam kebijakan keagamaan. Psikologi pemerintahan 
Demak menekankan perpaduan antara penyebaran Islam melalui jalur 
perdagangan dan tarekat, dengan fasilitasi fasilitas pengajaran di kota pelabuhan 
seperti Jepara dan Gresik (Qurtuby, 1970), (Wain, 2017),(Hernawan, 2023). 

Kurikulum dan bahasa: fiqh, tauhid, tafsir, hadis diajarkan dalam bahasa 
Arab untuk teks-teks teologi, sementara literatur negara dan etika sosial 
disampaikan dalam bahasa Jawa/dialek pesisir. Tradisi ijazah/sanad menjadi 
bentuk legitimasi pengetahuan keagamaan dan administrasi komunitas coastal 
Islam (Putri, 2022) , (Junaedi, 2014), (Wain, 2017). 

Transformasi: ekspansi maritim memperluas jaringan pendidikan ke 
wilayah pesisir lainnya (Cirebon, Banten, Sunda Kelapa), serta memusatkan 
kekuasaan Islam di pesisir saat Demak bertransformasi ke Pajang dan akhirnya 
Mataram. Dinamika ini menegaskan bahwa peran pendidikan Islam menempel 
pada kebijakan ekspansi politik dan perdagangan maritim (Qurtuby, 1970), (Wain, 
2017), (Hernawan, 2023). 

b. Pajang 

Institusi: kelanjutan jaringan pesantren dan masjid pengajaran yang beralih 
dari pusat pesisir ke praktik kekuasaan urban di wilayah pedalaman Pajang, 
dengan Jaka Tingkir/Sunan Kudus berperan penting dalam pengasuhan ulama 
serta penyebaran ajaran Islam melalui saluran keluarga bangsawan dan keraton 
((Munawar & Sucipto, 2022), (Rukayah et al., 2018). 

Kurikulum dan bahasa: pola kurikulum tetap multiragam dengan fokus 
pada fiqh dan etika pemerintahan; bahasa Arab tetap penting untuk dokumen 
keagamaan, sedangkan Jawa tetap menjadi bahasa utama untuk hukum adat dan 
administrasi lokal. Integrasi antara tradisi Jawa dengan ajaran Islam menonjol 
dalam praktik keagamaan kerajaan Pajang (Rukayah et al., 2018),(Hernawan, 2023). 

Transformasi: peralihan kekuasaan dari Demak ke Pajang mengubah 
dinamika jaringan ulama dan pusat kekuasaan; Pajang berperan sebagai jembatan 
antara Demak dan Mataram, menjaga kesinambungan transfer pengetahuan 
namun juga menjadi ujung tombak restrukturisasi institusional menuju model 
kerajaan Islam pedalaman yang lebih terpusat ((Munawar & Sucipto, 2022) 
,(Rukayah et al., 2018),(Hernawan, 2023). 

c. Mataram 

Institusi: konsolidasi kerajaan Islam pedalaman dengan fokus pada institusi 
Reh Pengulon/keagamaan di istana serta penguatan peran kyai dalam struktur 
pemerintahan. Kota Kartasura dan kemudian Surakarta menjadi pusat kebijakan 
keagamaan, dengan penekanan pada sinkretisme budaya dan kekuasaan monarki 
dalam membentuk identitas ke-Islam-an Jawa yang khas. Studi tentang kerangka 
pusat-pengawasan menunjukkan pergeseran dari peran aktif pesantren ke arah 
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pendirian institusi kerajaan yang lebih formal ((Munawar & Sucipto, 2022), (Riyadi 
& Rokamah, 2023), (Azizah, 2022). 

Kurikulum dan bahasa: kurikulum meliputi fiqh, tasawuf, dan hukum Islam 
yang diorganisasi melalui jaringan santri dan kyai dalam konteks penguatan 
legitimasi raja; bahasa Arab tetap relevan untuk teks-teks teologi, sedangkan bahasa 
Jawa mengalami revitalisasi dalam literatur hukum Surya Alam dan karya-karya 
kebudayaan, termasuk kalender Islam Jawa yang diusung oleh (Purwanto et al., 
2018), (Azizah, 2022). 

Transformasi: Sultan Agung memperkenalkan kebijakan sinkretis antara 
unsur-unsur budaya Jawa dan Islam, memusatkan kekuasaan melalui institusi 
penghuluan (Reh Pangulon) dan mengarusutkan kalender Jawa-Islam; perubahan 
ini mempengaruhi peran institusi keagamaan dalam politik kekuasaan serta cara 
transfer pengetahuan ke masyarakat luas (Purwanto et al., 2018); , (Azizah, 2022) 

d. Cirebon 

Institusi: keraton Cirebon sebagai pusat pembelajaran Islam dengan jaringan 
ulama dari Arab, Persia, dan Jawa; pentingnya Sunan Gunung Jati sebagai figur 
pembentuk kota dan pusat penyebaran ajaran Islam di wilayah pesisir, serta 
hubungan politik dengan Pajang/Mataram serta Banten mempengaruhi dinamika 
pendidikan Islam di wilayahnya (Hernawan, 2023); , (Azizah, 2022); , (Fawaid et al., 
2022). 

Kurikulum dan bahasa: kurikulum mencakup fiqh, hadis, tafsir, ajaran 
tarekat; bahasa pengajaran mencerminkan perpaduan Arab-Jawa serta kontak 
dengan bahasa lokal yang digunakan dalam administrasi kerajaan dan literatur 
ritual keagamaan (Hernawan, 2023); , (Azizah, 2022). 

Transformasi: situasi persaingan regional di pesisir memicu dinamika 
transfer pengetahuan antara keraton, tarekat, dan komunitas pedagang; keraton 
Cirebon berperan sebagai “jatidiri” budaya Islam pesisir yang beradaptasi dengan 
perubahan kekuasaan VOC dan kerjasama politik dengan Mataram/Banten hingga 
menjadi pusat kebudayaan keagamaan penting di Jawa Barat (Hernawan, 2023); , 
(Azizah, 2022); , (Fawaid et al., 2022). 

e. Banten 

Institusi: Banten lahir sebagai sultanate pesisir setelah Demak; keraton 
Banten menjadi pusat penyebaran Islam melalui bentang wilayah pesisir dengan 
Sunan Gunung Jati sebagai tokoh pendirian kota dan jaringan keilmuan yang 
terhubung dengan pusat-pusat lembaga keilmuan Timur Tengah. Hubungan 
dengan Demak, Cirebon, dan Pajang membentuk dinamika pendidikan Islam di 
wilayah pesisir barat Jawa (Qurtuby, 1970); , (Wain, 2017); , (Hernawan, 2023). 

Kurikulum dan bahasa: kurikulum Islam kontemporer dengan elemen fiqh 
dan teologi, dengan adopsi literatur Arab yang diintegrasikan dalam konteks 
budaya setempat. Bahasa Arab tetap dominan untuk materi keagamaan, sedangkan 
bahasa Sunda/Banten dan bahasa daerah Jawa digunakan untuk praktik hukum 
lokal dan administrasi (Wain, 2017); , (Hernawan, 2023) 
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Transformasi: ekspansi wilayah pesisir dan interaksi dagang memfasilitasi 
transfer pengetahuan Islam ke wilayah pedalaman serta intervensi politik VOC 
menambah dinamika kebijakan keagamaan; Banten berfungsi sebagai pusat 
penguatan keislaman pesisir yang mempengaruhi perkembangan pendidikan 
Islam di wilayah sekitarnya (Qurtuby, 1970); , (Hernawan, 2023). 

 
KESIMPULAN 

Analisis menunjukkan bahwa keragaman institusi pendidikan Islam di Jawa 
pada abad XV–XIX (pesantren, madrasah keraton, masjid pengajaran, dan jaringan 
madrasah swadaya) tidak hanya mencerminkan variasi administratif kekuasaan 
antar kerajaan, tetapi juga menegaskan adanya korelasi positif antara intensitas 
ekspansi maritim dan pembentukan pusat-pusat pengajaran di wilayah pesisir 
(Demak, Cirebon, Banten) dengan peningkatan akses komunitas pedesaan terhadap 
literatur keislaman dan sanad keilmuan. Hasil ini mengindikasikan bahwa pola 
penyebaran ajaran melalui jalur perdagangan dan tarekat berkorelasi dengan 
pertumbuhan lembaga keilmuan yang berfungsi sebagai wahana legitimasi 
kekuasaan dan pemersatu komunitas keagamaan di wilayah pesisir, sebagaimana 
didukung oleh studi tentang jaringan ulama, baiat ijazah, serta peran masjid sebagai 
pusat pengajaran, serta literatur tentang dinamika Islam Nusantara yang terkait 
akulturasi budaya dan akulturasi institusional. 

Analisis korelasi antara kurikulum bahasa pengajaran (Arab untuk teks-teks 
fiqh-tafsir-hadis vs Jawa/lokal untuk materi tata negara, etika sosial, dan 
administrasi) dengan transformasi kebijakan pendidikan menunjukkan bahwa 
bilingualisme literasi tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme transmisi ilmu, 
tetapi juga sebagai strategi legitimasi berbagai jenis otoritas keagamaan dan 
kerajaan dalam konteks beda geografis (pantai utara versus pedalaman). Temuan 
ini konsisten dengan literatur yang menekankan peran bahasa sebagai alat identitas 
keagamaan dan budaya lokal dalam Nusantara, serta adanya pola adaptasi materi 
ajaran terhadap konteks lokal demi menjaga kohesi komunitas Islam di berbagai 
wilayah. Penemuan ini juga menyoroti bahwa transformasi institusional seringkali 
dipicu oleh kebijakan kerajaan yang mengakomodasi praktik sanad-ijazah melalui 
jalur pesantren dan jaringan ulama, sehingga mempercepat transfer pengetahuan 
dan memperluas akses pendidikan Islam di pesisir maupun pedalaman. 
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